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Lampiran 1. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Studi pustaka dan 

melakukan prasurvei 

Penentuan Populasi 

Penentuan Sampel 

Pemeriksaan sampel dengan 

metode spektrofotometri 

Hasil pemeriksaan (+) 

mengandung Rhodamin B 

Hasil pemeriksaan (-) 

mengandung Rhodamin B 

Analisis data 

Kesimpulan 
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Reagen 

1. Pembuatan larutan NaOH 2% sebanyak 500 ml 

% NaOH yang akan dibuat = 2% 

Volume yang akan dibuat = 500 ml 

2 gram

100 ml
 x 500 ml   = 10 gram add 500 ml aquades 

 

2. Pembuatan larutan NaOH 0,5% sebanyak 500 ml 

% NaOH yang akan dibuat = 0,5% 

Volume yang akan dibuat  = 500 ml 

0,5 gram

100 ml 
 x 500 ml = 2,5 gram add 500 ml aquades 

 

3. Pembuatan HCl 0,1 N dari HCl 37% 

Larutan HCl 0,1 N dari HCl pekat 37% 

Konversi konsentrasi larutan HCl 37% ke dalam konsentrasi Normalitas HCl 

N = 
%  x BJ HCl x V

BE
 

N = 
37 ml 100 ml⁄  x 1,19 g ml x 1000 ml/L⁄

36,5
 

N = 
440,3

36,5
 

N = 12,06 N 

Setelah diketahui nilai konversi larutan HCl 37% adalah 12,06 N, maka untuk 

HCl 0,1 N sebanyak 500 ml dapat dilakukan pengenceran sebagai berikut: 

V1 x N1 = V2  x N2 

V1 x 12,06 N = 500,0 ml x 0,1 N 

V1 = 4,14 ml 
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Lampiran 3. Pembuatan Reagen 

1. Pembuatan larutan NaOH 2% sebanyak 500 ml 

a. Ditimbang 10 gram NaOH 

b. Dilarutkan dengan aquades secukupnya dalam beaker glass 

c. Dimasukkan ke dalam labu ukur 500 ml, lalu cukupkan dengan aquades 

hingga tanda batas 

 

2. Pembuatan larutan NaOH 0,5% sebanyak 500 ml 

a. Ditimbang 2,5 gram NaOH 

b. Dilarutkan dengan aquades secukupnya dalam beaker glass 

c. Dimasukkan ke dalam labu ukur 500 ml, lalu cukupkan dengan aquades 

hingga tanda batas 

 

3. Pembuatan larutan HCl 0,1 N dari HCl 37% 

a. Dipipet 4,1 ml larutan HCl pekat menggunakan pipet ukur 

b. Lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 500 ml 

c. Ditambahkan dengan aquades hingga tanda batas 
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Lampiran 4. Skema Kerja Preparasi Sampel    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

Fase eter  

Fase air  

Fase air  

Fase eter 

Fase air 

Diekstraksi 

dengan 15 ml 

eter 

Fase eter dicuci dengan 

10 ml NaOH 0,5% 

(dilakukan 2x) 

Ditimbang 2,5 gram sampel perona pipi 

Ditambahkan 15 ml NaOH 2 %, aduk 

lalu saring 

Larutan Blanko  Larutan Baku  Larutan Uji 

Fase air ditampung 

 
Larutan dibaca menggunakan Spektrofometer UV-Vis 

dengan panjang gelombang 508-608 nm 

Ditimbang 50 mg 

baku Rhodamin B 

Dilarutkan dalam 

250 ml metanol 

Dipipet 1,0 ml + 

HCl 0,1 N 25 ml 

1  
Menggunakan 

larutan HCl 0,1 N 

Fase eter  

Fase eter ditambahkan 

5 ml HCl 0,1 N 

Fase eter 

ditampung 

Fase eter 

ditampung 
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Lampiran 5. Bahan-Bahan yang Digunakan 

 

 
Baku Rhodamin B 

 

 

 
Metanol 

 

 
NaOH 2% 

 

 
NaOH 0,5% 

 

 

 
HCl 0,1N 

 

 
Eter 

 

 
Aquadest 
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Lampiran 6. Cara Pengambilan Sampel di Marketplace    

 
1. Buka aplikasi marketplace 

Shopee, kemudian arahkan ke 

kolom pencarian. 

 

 
2. Ketik “Blush on cream” pada 

kolom pencarian. 

 
3. Klik tombol filter untuk memilih  

kategori yang diinginkan. 

 
4. Pilih lokasi dalam negeri. 
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5. Pilih kategori blush. 

 
6. Tuliskan batas harga antara Rp 0 

hingga Rp50.000,- 

 

 
7. Pilih tingkat penilaian pembeli 

sebanyak bintang 4 ke atas. 

 
8. Setelah selesai memilih filter, 

maka klik “pakai”. 
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9. Layar akan menampilkan hasil 

dari pencarian.  

 

 
10. Kemudian pilih sampel sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang telah ditentukan. 
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 Lampiran 7. Sampel-Sampel yang Digunakan 

Kode 

Sampel 

Foto Sampel 

 
Hasil Ekstraksi 1 Hasil Ekstraksi 2 

A 

 
 

  

B 

 
 

  

C 

   
 

D 
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 Kode 

Sampel 

Foto Sampel 

 
Hasil Ekstraksi 1 Hasil Ekstraksi 2 

E 

   
 

F 

 

  

 

`    
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Lampiran 8. Preparasi Sampel   

 
1.Ditimbang sampel 

sebanyak 2,5 gram. 

 

 
2.Ditambahkan NaOH 

2% sebanyak 15 ml. 

 

 

 
3.Dipanaskan hingga 

mencair. 

 

 
4.Disaring menggunakan 

kertas saring. 

 

 
5.Dimasukan ke dalam 

corong pisah. 

 

 
6.Ditambahkan eter 

sebanyak 15 ml, 

kemudian dikocok 

selama 3 menit. 

 

 

 
7.Ditunggu hingga 

terbentuk 2 fase, yaitu 

fase eter dan fase air. 

 

 
8.Fase air dibuang, dan 

fase eter ditampung 

dalam corong pisah. 

 

 
9.Fase eter dicuci 2x 

dengan NaOH 0,5% 

sebanyak 10ml. 
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10.Ditunggu hingga 

terbentuk 2 fase, 

kemudian fase air 

dibuang. 

 

 

 
11.Ditambahkan HCl 

0,1N sebanyak 5 ml.  

 

 
12.Ditunggu hingga 

terbentuk 2 fase. Fase 

asam ditampung 

 

 
14.Sampel yang telah 

selesai diekstraksi 

dimasukan ke dalam 

kuvet. 

 

 

 
15.Sampel diidentifikasi 

menggunakan 

spektrofotometer. 
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Lampiran 9. Cara Menggunakan Spektrofotometer  

 

 

1. Sambungkan kabel dengan 

stopkontak, kemudian tekan 

tombol ON/OFF yang berada 

dibagian belakang alat sampai 

berbunyi “bip” 

 

2. Alat akan melakukan Booting pada 

sistem, kemudian tunggu 2-3 menit 

 

3. Tekan tombol       pada layar untuk 

memulai self test dan tunggu 

hingga semua tulisan terceklis pada 

alat. 

 

4. Spektrofotometer akan 

menampilkan halaman menu 

seperti gambar di atas 

 

5. Kemudian pilih “tambahan” untuk 

menentukan panjang gelombang 

maksimum. 

 

6. Setelah itu, pilih “spektrum” 
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7. Atur range panjang gelombang 

508-608  pada spektrofotometer 

 

8. Siapkan kuvet dan bersihkan kuvet 

dengan cara membilasnya 

menggunakan aquadest 

 

9. Masukan larutan blanko yaitu 

larutan HCl 0,1 N ke dalam kuvet 

 

10. Letakan kuvet yang berisi larutan 

blanko di tempat kuvet bagian 

ujung paling kiri spektrofotometer 

 

11. Kemudian tekan tombol    

dan tunggu hingga alat selesai 

membaca. 

 

12. Setelah itu, keluarkan kuvet yang 

berisi larutan blanko yaitu larutan 

HCl 0,1 N dan bersihkan kembali 

kuvet dengan aquadest. 
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13. Masukan larutan baku Rhodamin B 

konsentrasi 8 ppm atau larutan 

sampel yang telah di ekstraksi ke 

dalam kuvet  

 

14. Letakan kuvet yang berisi larutan 

baku Rhodamin B konsentrasi 8 

ppm atau larutan sampel yang 

telah di ekstraksi di tempat kuvet 

pada bagian ujung paling kiri 

spektrofotometer 

 

15. Kemudian tekan tombol    

dan tunggu hingga alat selesai 

membaca. 

 
16. Setelah spektrum muncul, pilih 

tanda # untuk mengetahui panjang 

gelombang maksimum dan nilai 

absorbansi 

 

17. Layar akan menampilkan panjang 

gelombang dan nilai absorbansi. 

Untuk menentukan panjang 

gelombang maksimum, lihat tanda # 

yang berada di kanan setelah nilai 

absorbansi.  

 
18. Untuk menyimpan data, tekan 

tanda seperti di atas  
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19. Ketik nama file, lalu simpan data. 

 
20. Setelah selesai menggunakan 

spektrofotometer, klik tombol 

on/off dibagian belakang alat.  

         
21. Tunggu hingga alat mati, kemudian cabut kabel dari stop kontak.  
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Lampiran 10. Hasil Pengukuran Baku Rhodamin B dan Sampel Menggunakan 

Metode Spektrofotometri   

A. Pengukuran Baku Rhodamin B 

 

B. Sampel A(1) 

 

C. Sampel A(2) 

 

0

0.02

0.04

0.06

0.08

0.1

0.12

508 528 548 568 588 608

A
b

so
rb

an
si

Panjang Gelombang (nm)
Baku Rhodamin B

λ max = 558 nm
Abs = 0,112

-0.1

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

508 528 548 568 588 608

A
b

so
rb

an
si

Panjang Gelombang (nm)

Sampel A(1)

λ max = 539 nm
Abs = 0,512

-0.1

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

508 528 548 568 588 608

A
b

so
rb

an
si

Panjang Gelombang (nm)

Sampel A(2)

λ max = 540 nm
Abs = 0,479



79 

 

D. Sampel B(1) 

 

E. Sampel B(2) 

 

F. Sampel C(1) 
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G. Sampel C(2)  

 

H. Sampel D(1) 

 

I. Sampel D(2) 
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J. Sampel E(1) 

 

K. Sampel E(2) 

 

L. Sampel F(1) 
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M. Sampel F(2) 
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Lampiran 11. Bentuk Spektrum Sampel dan Baku Rhodamin B 

A. Spektrum sampel A(1) dan Baku Rhodamin B 

 

B. Spektrum sampel A(2) dan Baku Rhodamin B 

 

C. Spektrum sampel A(1), A(2) dan Baku Rhodamin B 
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D. Spektrum sampel B(1) dan baku Rhodamin B 

 

E. Spektrum Sampel B(2) dan baku Rhodamin B 

 

F. Spektrum sampel B(1), B(2) dan baku Rhodamin B 
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G. Spektrum sampel C(1) dan baku Rhodamin B 

 

H. Spektrum sampel C(2) dan baku Rhodamin B 

 

I. Spektrum sampel C(1), C(2) dan baku Rhodamin B 
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J. Spektrum sampel D(1) dan baku Rhodamin B 

 

K. Spektrum sampel D(2) dan baku Rhodamin B 

 

L. Spektrum sampel D(1), D(2) dan baku Rhodamin B 
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M. Spektrum sampel E(1) dan baku Rhodamin B 

 

N. Spektrum sampel E(2) dan baku Rhodamin B 

 

O. Spektrum sampel E(1), E(2) dan baku Rhodamin B 
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P. Spektrum sampel F(1) dan baku Rhodamin B 

 

Q. Spektrum sampel F(2) dan baku Rhodamin B 

 

R. Spektrum sampel F(1), F(2) dan baku Rhodamin B  
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Lampiran 12. Bentuk Spektrum Seluruh Sampel 

A. Bentuk Spektrum Sampel Pengulangan Pertama 

 

 

B. Bentuk Spektrum Sampel Pengulangan Kedua 
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Lampiran 13. Bentuk Spektrum Uji Penegasan Sampel A 

A. Bentuk spektrum uji penegasan yang berisi campuran larutan sampel A 

ditambah dengan larutan baku Rhodamin B dalam jumlah yang sama  
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Lampiran 14. Spesifikasi Baku Rhodamin B  
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 16. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir Pembimbing 1 
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Lampiran 17. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir Pembimbing 2 
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Lampiran 18. Lembar Perbaikan Seminar Proposal Tugas Akhir 
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Lampiran 19. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 

 

 

 


